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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses mengaktualisasikan asgtensi yang
dimiliki manusia menjadi kemampuan yang dapat dieatkan dalam
kehidupannya di masyarakat luas. Hari Sudrajat 3Z8) mengemukakan
bahwa: “Muara dari suatu proses pendidikan, ap#kgbendidikan yang bersifat
akademik ataupun pendidikan kejuruan adalah duergakbaik sektor formal
maupun sektor non formal”.

Tingkat keberhasilan pembangunan nasional di sdgdéang akan sangat
bergantung pada sumber daya manusia sebagai asegsabadalam
mengoptimalkan seluruh sumber daya manusia yandlildimpaya tersebut
dapat dilakukan dan ditempuh melalui pendidikank bp@elalui jalur pendidikan
formal, jalur pendidikan non formal, maupun jalwngdidikan informal. Salah
satu lembaga pada jalur pendidikan formal yang magkan lulusannya untuk
memiliki keunggulan di dunia kerja, di antaranyalahe jalur pendidikan
kejuruan.

Pendidikan kejuruan yang dikembangkan di Indoneisantaranya adalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) kelompok Pariwisgéag dirancang untuk
menyiapkan peserta diklat atau lulusan siap mennaBuka kerja dan mampu
mengembangkan sikap profesional di bidang kejurdamusan pendidikan
kejuruan, diharapkan menjadi individu yang produktang mampu bekerja

menjadi tenaga kerja menengah dan memiliki kesiapatuk menghadapi



persaingan kerja. Kehadiran SMK saat ini semakperdlikan oleh masyarakat,
khususnya masyarakat yang mengembangkan dunia perfasional. Kondisi

tersebut berimbas pada meningkatnya lulusan pewatidiejuruan yang memilik
kualifikasi sebagai (calon) tenaga kerja yang mi&mieterampilan tertentu

sesuai dengan bidang keahliannya. Pernyataansnasdengan Undang-Undang
Republik Indonesia No0.20 Tahun 2003 tentang Sistendidikan Nasional

(SISDIKNAS) pasal 15 yaitu: “Pendidikan kejuruan ropakan pendidikan

menengah yang mempersiapkan peserta didik terutamhzk bekerja dalam

bidang tertentu”.

Kurikulum pendidikan kejuruan secara spesifik médikarakter yang
mengarah kepada pembentukan kecakapan Ilulusan parigaitan dengan
pelaksanaan tugas pekerjaan tertentu. Kecakapaabtdr diakomodasi dalam
kurikulum SMK yang meliputi mata diklat kelompokmmatif, kelompok adaptif
dan kelompok produktif. Kurikulum yang diimplemesitean di SMK saat ini,
khusus untuk mata diklat kelompok produktif masikenggunakan kurikulum
tahun 2004, sedangkan untuk mata diklat kelompaknatf dan adaptif sudah
menggunakan model pengelolaan Kurikulum Tingkau&@atPendidikan (KTSP)
2006.

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dalam Dokumeuarkulum 2004
(Depdiknas, 2004:5) dirumuskan sebagai “Perangkatana dan pengaturan
tentang kompetensi dan hasil belajar yang haruapédicoleh siswa, penilaian,
kegiatan belajar mengajar dan pemberdayaan sunyeenmgendidikan®. KBK

dalam rumusannya lebih menekankan kompetensi atawailkpuan apa yang



harus dimiliki oleh setiap peserta diklat setelalereka melakukan proses
pembelajaran tertentu.

Mata diklat pada kelompok produktif yang dikembasgk dalam
kurikulum 2004 salah satunya yaitu Menggambar Basdenggambar Busana
merupakan kompetensi yang mempelajari tentang pemggn, sikap dan
keterampilan di dalam menggambar busana. Kompetdesiggambar Busana
yang terdapat pada Standar Kompetensi Nasional3(@0p yaitu “Mencakup
kegiatan mulai dari menyiapkan tempat kerja sardpagan menggambar busana
berdasarkan pesanan secara individu”. Peserta tdila dalam proses
pembelajaran menggambar busana dibekali pengetatampraktek mengambar
berbagai macam busana sesuai dengan kesempatan,kiisi, bentuk badan
serta warna kulit juga teknik penyelesaian mengg@anilusana sesuai dengan
gambar busana yang dibuat.

Hasil belajar menggambar busana yang harus diko#ésaipeserta diklat
adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan di datenggambar busana,
sehingga peserta diklat akan lebih terlatih semaniiiki rasa percaya diri dalam
mengembangkan keterampilan Menggambar Busana. Belsijar Menggambar
Busana dapat diukur dari hasil tugas harian, UTAS dan Uji Level pada setiap
akhir semester untuk tingkat X dan XI serta uji katensi untuk tingkat XII.
Penguasaan pengetahuan, sikap, keterampilan dagalperan belajar yang
diperoleh peserta diklat dari mata diklat Menggamdausana secara
komprehensif diharapkan dapat menjadi bekal padeoujpetensi Menggambar

Busana yang dilaksanakan pada akhir semester tingka Uji kompetensi



Menggambar Busana merupakan jenis evaluasi yanmakagn untuk mengukur
kompetensi yang dimiliki peserta diklat pada kemaamp kognitif, afektif dan
psikomotor dalam menggambar busana secara teraduampuan yang diukur
dalam uji kompetensi meliputi pengetahuan, keterammlan sikap kerja dalam
menyiapkan tempat kerja, menggambar busana dan etesajkan gambar
busana. Tujuan dari uji kompetensi Menggambar Basadalah menyiapkan
peserta diklat dapat bekerja di industri dan meataertifikasi dari industri
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki pesertaatikl

Uji kompetensi dilaksanakan atas kerjasama sekdé&h industri yang
disepakati sebagai institusi pasangan. Bentuk dalaim uji kompetensi berupa
tugas-tugas yang diorientasikan untuk menghasitkaduk atau jasa yang layak
pakai dan memiliki nilai jual, sehingga kompetepsserta diklat dapat diketahui
apakah sesuai dengan standar kompetensi yang phklaaraoleh industri atau
tidak. Uji kompetensi Menggambar Busana dimulaig@enmenijiplak proporsi
tubuh, menggambar busana, pewarnaan serta penysmapusecara keseluruhan
(kebersihan dan kerapihan).

Uraian latar belakang masalah tersebut memberiraspdan motivasi
kepada penulis untuk mengadakan penelitian tenkangribusi Hasil Belajar
Menggambar Busana Terhadap Kemampuan Uji Kompetdfesnggambar
Busana. Penulis tertarik melakukan penelitian iareka berkaitan dengan
kemampuan yang dikembangkan pada Program Studiidiand Tata Busana

Jurusan PKK FPTK UPI khususnya pada mata kulialaiDédusana.



B. Perumusan Masalah

Menggambar Busana merupakan kompetensi yang megampdkntang
pengetahuan, sikap dan keterampilan di dalam memggabusana. Kompetensi
Menggambar Busana mencakup berbagai kegiatan ohaiamenyiapkan tempat
kerja hingga menggambar busana berdasarkan pesacara individu (SKN,
2003:61). Kompetensi Menggambar Busana yang dikuzled peserta diklat
dapat diukur dari hasil tugas harian, UTS, UAS tginLevel pada setiap akhir
semester kelas X dan kelas Xl serta Uji Kompetandguk kelas XII. Uji
Kompetensi adalah salah satu ujian yang harustdiokeh peserta diklat tingkat
XII' SMK berupa ujian nasional untuk mata diklat guétif yang melibatkan
sekolah dan dunia usaha/dunia industri sebagaip@mguji. Uji kompetensi
dilakukan untuk mengukur kemampuan kognitif, afettéin psikomotor di dalam
menggambar busana melalui bentuk soal yang diasé@n untuk menghasilkan
produk atau jasa yang layak pakai dan memilikiinual, sehingga kompetensi
peserta diklat dapat diketahui apakah sesuai destmrdar kompetensi yang
diharapkan oleh pihak industri.

Ruang lingkup masalah penelitian ini sangat luaamun karena
keterbatasan kemampuan penulis, maka masalah tmemeahi dibatasi pada
variabel sebagai berikut:

a. Hasil belajar menggambar busana yang berkaitan agerigemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor tentang menyiapka®empat Kkerja,

menggambar busana, dan menyelesaikan gambar busana.



b. Kemampuan peserta diklat dalam Menggambar Busanaitavayang
disesuaikan dengan standar kompetensi MenggamisanBwang ditentukan
oleh pihak industri.

c. Besarnya kontribusi hasil belajar menggambar busarieadap kemampuan
menggambar busana wanita pada uji kompetensi Menlggr Busana.

Perumusan masalah merupakan langkah awal dalamntn&ae masalah
penelitian pendidikan, sehingga dengan adanya peyam masalah tujuan
penulisan skripsi ini akan lebih spesifik. S. Nasut(1991:15) mengemukakan
bahwa “Suatu penelitian harus dirumuskan secaaa gén ini dapat dicapai bila

merumuskan masalah penelitian secara spesifikunRfean masalah menurut A.

Nababan (1998:16) adalah “Pertanyaan mengenai @opghris yang jelas batas-

batasnya, serta dapat diidentifikasi faktor-fakteng terkait di dalamnya“.

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sabagerikut:
Bagaimana Kontribusi Hasil Belajar Menggambar Bas@erhadap Kemampuan

Uji Kompetensi Menggambar Busana?

C. Definisi Operasional

Definisi -~ operasional  diperlukan  untuk menghindarierjadinya
kesalahpahaman antara pembaca dan penulis tenttigh-istilah yang
digunakan dalam judul penelitiarKontribusi Hasil Belajar Menggambar
Busana Terhadap Kemampuan Uji Kompetens Menggambar Busana.

Istilah-istilah yang perlu didefinisikan secara @stonal, sebagai berikut:



1. Kontribus

Kontribusi adalah “Sumbangan suatu variabel tempadaiabel yang lain®
(Suprian A. S, 1996: 4).

Pengertian kontribusi dalam penelitian ini menggmada pengertian
kontribusi menurut Suprian A. S tersebut di atakirgga pengertian kontribusi
dalam penelitian ini-adalah sumbangan hasil beMpmggambar Busana sebagai
variabel X terhadap kemampuan uji kompetensi Memipgat Busana sebagai

variabel Y.

2. Hasil Belajar Menggambar Busana

Hasil belajar menurut Nana Sudjana (2004:2) adda&nubahan tingkah
laku peserta didik yang meliputi pengetahuan, ket@ilan dan sikap“.

Menggambar Busana dalam kurikulum SMK (2004:6) adal
“Kompetensi kejuruan yang harus dikuasai pesertigk dneliputi: menyiapkan
tempat kerja, menggambar busana dan menyelesaakalnag busana”.

Pengertian hasil belajar menggambar busana dalastifeen ini mengacu
pada pengertian hasil belajar menurut Nana Sudjpeagertian menggambar
busana dalam kurikulum SMK tersebut di atas, se@nuengertian hasil belajar
menggambar busana dalam penelitian ini adalah pkarbtingkah laku peserta
diklat yang meliputi pengetahuan, sikap dan keterkam di dalam menyiapkan

tempat kerja, Menggambar Busana serta menyelesgédmbar busana.



3. Kemampuan

Kemampuan menurut Jhonsons (Cece Wijaya dan TaRteyan,1994:8)
adalah “Perilaku yang rasional untuk mencapai tuyeng dipersyaratkan sesuai
dengan kondisi yang dipersyaratkan”.

Pengertian kemampuan dalam penelitian ini mengzma pengertian
kemampuan menurut Jhonsons tersebut di atas, gehpengertian kemampuan
dalam penelitian ini adalah prilaku rasional yanigkiikan peserta diklat untuk
mencapai uji kompetensi Menggambar Busana yangsdsagan kondisi yang

diprasyaratkan.

4. Uji Kompetensi Menggambar Busana
Uji Kompetensi Menggambar Busana menurut Diknas0420dalam

http://www.puskur.netadalah “Uji kompetensi Menggambar Busana merupaka

jenis evaluasi yang digunakan untuk mengukur koemsetyang dimiliki peserta
didik pada kemampuan kognitif, afektif dan psikoaradecara terpadu di dalam
menggambar busana”.

Pengertian uji kompetensi Menggambar Busana dalemelian ini
mengacu pada uji kompetensi menurut Diknas, sehinggfuk kepentingan
penelitian ini pengertian uji kompetensi MenggamBasana adalah suatu proses
untuk mengukur kompetensi yang dimiliki oleh peseatiklat pada kemampuan

kognitif, afektif dan psikomotodi dalam menggambar busana.



D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperotdia tentang
kontribusi hasil belajar menggambar busana terhadagmpuan uji kompetensi

Menggambar Busana tingkat XIl SMK Negeri 2 Balednda

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini dimaksudkan kintemperoleh data:

a. Hasil belajar menggambar busana yang berkaitan agengmampuan
kognitif, afektif dan psikomotor tentang materi matiklat Menggambar
Busana yang mencakup menyiapkan tempat kerja, Meniggr Busana dan
menyelesaikan gambar busana.

b. Mengetahui kemampuan peserta diklat dalam uji kdemse2 Menggambar
Busana yang berkaitan dengan kemampuan kogniéktiaidan psikomotor
dalam menggambar busana sesuai dengan unsur dagipprlesain,
pewarnaan serta penyempurnaan secara keseluruhamergihan dan
kerapihan).

c. Besarnya kontribusi hasil belajar menggambar busaredap kemampuan

uji kompetensi Menggambar Busana.

E. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikannfaat kepada

berbagai pihak terutama dalam rangka pengembanggutirdilmu, peningkatan
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mutu pendidikan dan untuk penelitian lebih lanRgnelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada:
1. Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pemgadabagi peneliti
sebagai mahasiswa Jurusan PKK Program Studi P&adidiata Busana dalam
melakukan kegiatan penelitian sebagai peneliti perkbususnya dalam bidang
busana. Penelitian ini juga dapat dijadikan suntiedajar yang dapat menambah
pemahaman peneliti dalam menggambar busana.
2. Guru SMK Negeri 2 Baleendah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaisukan bagi guru mata
diklat Menggambar Busana di SMK Negeri 2 Baleendlsta tentang kontribusi
hasil belajar menggambar busana terhadap kemampyankompetensi
Menggambar Busana dapat dijadikan acuan di dalamngieatkan hasil belajar
dan mengembangkan pembelajaran menggambar busaaag \dapat
menumbuhkan kemampuan menggambar busana padaapebideat sesuai
standar kompetensi nasional.
3. Mahasiswa Jurusan PKK

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikansukan kepada
mahasiswa jurusan PKK, khususnya Program Studi ifi&ad Tata Busana
dalam upaya menyiapkan diri sebagai guru bidangarasyang memiliki

kemampuan menggambar busana.
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F. Asums
Asumsi merupakan kebenaran yang tidak diragukainalag tidak perlu
diuji lagi. Asumsi digunakan sebagai dasar berppakla masalah yang sedang
diteliti serta akan memberikan arah, bentuk danekaik dalam penyelidikan,
penganalisaan data baik teoritis maupun praktisun®s menurut Winarno
Surakhmad (1994:58) “Asumsi adalah suatu yang diamgkonstan”. Asumsi
menetapkan faktor-faktor yang diawasi dan dapahuiemgan dengan syarat-
syarat, kondisi-kondisi dan tujuan. Asumsi dapatmierikan hakekat, bentuk-
bentuk dan arah argumentasi.
Asumsi dalam penelitian ini mengacu pada definisiaths, dalam
penelitian ini penulis merumuskan asumsi sebag#uie
1. Hasil belajar peserta diklat dalam belajar mengganmiusana merupakan
gambaran keberhasilan peserta diklat dari pengaldmetajar menggambar
busana berupa kemampuan kognitif, afektif dan psior setelah peserta
diklat mengikuti pembelajaran menggambar busanaum&s ini sejalan
dengan pendapat Nana Sudjana (1997:82) bahwa “Heddjar adalah
kemampuan dalam bentuk tingkah laku siswa berugmikfy afektif dan
psikomotor setelah menerima pengalaman belajar”.
2. Menggambar busana merupakan proses mewujudkardadekreativitas
berupa gambar busana dalam bentuk dua dimensi gapgt dilihat oleh
setiap orang. Asumsi ini sesuai dengan pendapaaitbipalehut (1991:113)

bahwa “Gambar adalah sesuatu yang diwujudkan secaral dalam bentuk
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dua dimensi yang dapat dinikmati oleh setiap orgagg memandangnya
sebagai wujud pindahan dari keadaan yang seberiarnya

3. Kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor dalamnigggambar busana yang
dimiliki peserta diklat dapat diukur dengan berbggais dan alat evaluasi
secara komprehensif atau terpadu di dalam uji koemge menggambar
busana. Asumsi ini sesuai dengan pendapat Diknd¥04)2 dalam

http://www.puskur.net Bahwa “Uji Kompetensi Menggambar Busana

merupakan jenis evaluasi yang digunakan untuk nmemgkompetensi yang
dimiliki peserta didik pada kemampuan kognitif, kdfie dan psikomotor
secara terpadu di dalam menggambar busana”.

4. Setiap peserta diklat mempunyai kreativitas yangodma-beda, sehingga
menggambar busana merupakan salah satu kemampuarpatensi yang
dimiliki peserta diklat pada bidang busana yang atlagipupuk dan
dikembangkan melalui pembelajaran menggambar bugesuansi ini sesuai
dengan pendapat Dedi Supriadi (1994:15) yang meukakan bahwa
“Kretivitas merupakan suatu kemampuan yang dimibkeh setiap orang
dengan tingkat yang berbeda-beda, setiap orang dehigan potensi kreatif

dan potensi ini dapat dikembangkan dan dipupuk”.

G. Hipotesis
Hipotesis yang dikemukakan oleh Suharsimi Ariku(i®98:67) dapat
diartikan sebagai “Suatu jawaban yang bersifat s¢ane terhadap permasalahan

penelitian, sampai terbukti melalui data yang tergul”. Pendapat tersebut
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menjadi acuan bagi penulis untuk menetapkan higot@glam penelitian ini
adalah terdapat kontribusi yang positif dan sigaifi dari hasil belajar
menggambar busana (Variabel X) terhadap kemampu@ankampetensi

Menggambar Busana (Variabel Y).

H. Lokasi dan Sampel Penelitian
Penentuan lokasi penelitian diperlukan sebagai aémpuntuk
mengumpulkan data. Lokasi penelitian ini adalah SMEgeri 2 Baleendah.

Alasan pemilihan lokasi tersebut karena:

1. SMK Negeri 2 Baleendah merupakan salah satu SMKgyandah
mengimplementasikan kurikulum berbasis kompeteasi mhelaksanakan uji
kompetensi di dalam mengukur kompetensi pesertatdik

2. Peserta diklat di SMK Negeri 2 Baleendah sebaggaeden penelitian dapat
memenuhi kuota penelitian.

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta dikigkat X1l SMK Negeri

2 Baleendah yang telah menempuh mata diklat MengganBusana dan

mengikuti uji kompetensi Menggambar Busana, dengapulasi sebanyak 89

orang dan sampel 47 orang.



